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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of principals’ transformational leadership,
teacher training, and organizational culture on teacher performance in public
elementary schools located in Serpong District, South Tangerang City. The study
employed a quantitative approach using a survey method. The research population
consisted of 160 teachers from public elementary schools in the Serpong District,
with a sample of 114 teachers selected using an appropriate sampling technique.
Data were collected through questionnaires that had been tested for validity and
reliability. The data were analyzed using multiple linear regression analysis to
determine the partial and simultaneous effects of the independent variables on
teacher performance. The results indicate that principals’ transformational
leadership, teacher training, and organizational culture have a positive and
significant effect on teacher performance, both partially and simultaneously. These
findings suggest that improving teacher performance can be achieved through
strengthening transformational leadership practices, implementing continuous
teacher training programs, and fostering a supportive school organizational culture.
This study is expected to contribute theoretically to the development of educational
management studies and provide practical implications for improving the quality of
basic education.

Keywords: teacher performance, transformational leadership, teacher ftraining,
organizational culture.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, pelatihan guru, dan budaya organisasi terhadap
kinerja guru pada Sekolah Dasar Negeri di wilayah Kecamatan Serpong, Kota
Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Populasi penelitian berjumlah 160 guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Serpong, dengan sampel sebanyak 114 guru yang ditentukan
menggunakan teknik sampling tertentu. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan
analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh parsial dan simultan
antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, pelatihan guru, dan budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, baik secara parsial
maupun simultan. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja guru dapat ditingkatkan
melalui kepemimpinan kepala sekolah yang transformasional, pelaksanaan
pelatihan guru yang berkelanjutan, serta penguatan budaya organisasi sekolah
yang kondusif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan manajemen pendidikan serta memberikan implikasi praktis
bagi peningkatan mutu pendidikan dasar.

Kata Kunci: kinerja guru, kepemimpinan transformasional, pelatihan guru, budaya
organisasi.

A.Pendahuluan

Guru sebagai ujung tombak
pendidikan di sekolah memegang
peranan sentral dalam menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar.
Kinerja guru menjadi faktor penentu
mutu pendidikan karena berkaitan
langsung dengan kualitas
pembelajaran yang diterima siswa.
Guru yang memiliki kinerja tinggi
mampu

menyusun perencanaan

pembelajaran dengan baik,
melaksanakan proses belajar yang
interaktif, melakukan evaluasi hasil

belajar secara  objektif, serta

memberikan bimbingan yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Sebaliknya,
rendahnya kinerja guru dapat
berdampak pada menurunnya mutu
pembelajaran dan pencapaian tujuan
pendidikan.

Kinerja guru merupakan salah
satu faktor utama dalam menentukan
keberhasilan sekolah karena guru
berperan langsung dalam
menciptakan kualitas pembelajaran
yang berdampak pada perkembangan
peserta didik. Guru dengan kinerja
yang baik

mampu merancang

pembelajaran yang terarah,
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menyampaikan materi dengan efektif,
serta melakukan evaluasi secara
objektif untuk mengukur pencapaian
siswa. Selain itu, guru juga berperan
dalam membentuk karakter, sikap,
dan keterampilan peserta didik agar
siap menghadapi tantangan di masa
depan. Oleh karena itu, keberhasilan
sekolah dalam mencapai tujuan
pendidikan sangat bergantung pada
sejauh mana kinerja guru dapat
dijalankan secara profesional,
konsisten, dan berkualitas.

Kinerja guru sendiri dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik dari dalam
diri guru maupun dari lingkungan
sekitarnya. Faktor internal seperti
motivasi, pengalaman, dan
kompetensi tentu memberikan
pengaruh, namun faktor eksternal
seperti gaya kepemimpinan kepala
sekolah, kesempatan  mengikuti
pelatihan, serta budaya organisasi
sekolah terbukti memiliki kontribusi
besar dalam membentuk perilaku
kerja guru (Al- Syauqi et al., 2025;
Balela et al., 2024).

Kepemimpinan kepala sekolah
menjadi salah satu faktor kunci.
Kepala sekolah tidak hanya berperan
sebagai administrator, tetapi juga
pemimpin yang diharapkan mampu

memberikan arahan, inspirasi, dan

motivasi kepada guru. Dari berbagai
model kepemimpinan, gaya
kepemimpinan transformasional
dinilai paling sesuai dengan tuntutan
pendidikan modern. Kepemimpinan
transformasional ditandai dengan
kemampuan pemimpin untuk
memotivasi melalui visi yang jelas,
memberikan  perhatian individual,
mendorong inovasi, serta
menumbuhkan semangat
kebersamaan (A'yun & Muttaqgin,
2024).

Kepemimpinan transformasional
dapat diartikan sebagai suatu
pendekatan kepemimpinan di mana
pemimpin berusaha mengubah cara
sikap, dan

berpikir, perilaku

pengikutnya melalui pengaruh,
motivasi, dan visi yang kuat.
Pemimpin dengan gaya ini berfokus
pada pengembangan nilai-nilai,
semangat kerja, serta kesadaran

kolektif agar anggota organisasi

mampu bekerja melampaui
kepentingan pribadi demi
keberhasilan  bersama. Dengan

demikian, kepemimpinan
transformasional tidak hanya
mengarahkan, tetapi juga membentuk
budaya kerja yang inovatif, kolaboratif,
dan Dberorientasi pada perubahan

yang berkelanjutan.
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Penelitian Hariri et al., (2024)
menunjukkan bahwa praktik
kepemimpinan transformasional di
sekolah dasar di Indonesia mampu
meningkatkan  lingkungan belajar
yang lebih positif dan mendukung
kinerja guru. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Hasibuan et al., (2023) yang
menemukan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah

berpengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan kerja dan kinerja guru
sekolah dasar negeri.

Selain kepemimpinan, pelatihan
guru juga merupakan faktor yang tidak
kalah penting. Guru yang mendapat
kesempatan pelatihan secara
berkelanjutan akan lebih  siap
menghadapi dinamika perubahan
kurikulum, metode pembelajaran,
maupun pemanfaatan  teknologi
pendidikan. Pelatihan tidak hanya
membantu guru memperbarui
pengetahuan dan  meningkatkan
keterampilan, tetapi juga memperkuat
rasa percaya diri dalam mengajar
(Hasanah et al, 2024). Guru
merupakan salah satu elemen kunci
dalam sistem pendidikan, dan mereka
perlu memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai untuk
menghadapi

pendidikan (Fatimah et al, 2024).

perubahan dalam

Pelatihan kompetensi guru menjadi
sangat penting dalam konteks
pendidikan masa kini yang diwarnai
oleh berbagai tantangan, seperti
kemajuan  teknologi,  perubahan
kurikulum, dan kebutuhan siswa yang
semakin beragam (Fitriawati, 2024).

Penelitian Susilawati ef al., (2022)
menegaskan bahwa pelatihan guru
yang didukung oleh kepemimpinan
transformasional kepala sekolah
terbukti meningkatkan kinerja guru
secara signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan merupakan sarana
penting untuk memastikan
profesionalisme guru tetap relevan
dengan kebutuhan zaman. Pengaruh
pelatihan terhadap kinerja guru
memiliki pengaruh yang kuat, sifat
pengaruh pelatihan terhadap kinerja
guru nilainya positif artinya jika
pelatihan meningkat maka kinerja
guru SMK Bina Mandiri Sukabumi
akan meningkat (Pambreni et al,
2023)

Faktor lainnya adalah budaya
organisasi sekolah. Budaya
organisasi mencerminkan nilai, norma,
dan kebiasaan yang Dberlaku di
lingkungan sekolah, yang kemudian
memengaruhi pola interaksi serta cara
sekolah.

kerja  warga Budaya

organisasi yang positif, seperti disiplin,
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kerja. sama, keterbukaan, dan
orientasi mutu, dapat mendorong guru
untuk bekerja lebih profesional.
Robbins

dimensi budaya organisasi, vyaitu

mengemukakan tujuh

inovasi, perhatian terhadap detail,
orientasi hasil, orientasi manusia,
orientasi  tim,
stabilitas (Muchtar et al., 2021).
Penelitian Suryati et al., (2023) pada

agresivitas, dan

guru sekolah dasar di Cibalong
menemukan bahwa kepemimpinan
transformasional dan budaya
organisasi secara bersama-sama
mampu menjelaskan 61,4% variasi
kinerja guru. Hasil ini mempertegas
bahwa budaya organisasi memiliki
peranan penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif bagi
peningkatan kinerja guru.

Realitanya guru yang mengajar di
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Serpong, Kota Tangerang Selatan
seringkali menghadapi  berbagai
hambatan dalam kinerjanya. Hasil
survei pra penelitian pada tanggal 7
Oktober mengindikasikan  bahwa
sekitar 57,5%% guru mengalami
kesulitan dalam menjalankan kinerja
atau tugas (taks performance),
misalnya pelaporan jumlah siswa
setiap bulan, dan penyelesaian

penilaian ulangan harian tepat waktu.

Selain itu, sekitar 54,4% guru juga
memperlihatkan kendala terkait

perilaku  kewargaan  (citizenship
behavior), ditandai dengan rendahnya
pengusulan kegiatan sosial yang
melibatkan siswa, menghargai
kontribusi kepada teman sejawat pada
rapat, dan memberikan ide-ide baru
saat rapat sekolah. Selanjutnya,
57,5% guru juga terdeteksi
menunjukkan perilaku kontra-
produktif (counterproductive
behaviour), seperti menyebarkan
rumor yang kurang baik rekan kerja,
menggunakan kata-kata yang kurang
sopan dan menunjukkan empati

kepada rekan kerja.

57,50%

54,42%
53,57%

Task Performance  Citizenship ~ Counterproductive

Behavior Behavior

Gambar 1. Survei Pra Penelitian Kinerja

Guru SD di Kecamatan Serpong

Realitas tersebut menunjukkan
bahwa kinerja guru di Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Serpong tidak
hanya menghadapi tantangan pada
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aspek teknis pelaksanaan tugas,
tetapi juga pada dimensi perilaku
kewargaan organisasi (citizenship
behavior)  serta  kecenderungan
munculnya perilaku kontra-produktif.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa
kinerja guru tidak semata-mata
ditentukan oleh kompetensi
pedagogik atau kemampuan individu,
melainkan juga sangat dipengaruhi
oleh iklim kerja, gaya kepemimpinan
kepala sekolah, dukungan organisasi,
serta kesempatan pengembangan
profesional melalui pelatihan.
Kesulitan guru dalam
menyelesaikan tugas administratif
maupun akademik secara tepat waktu,
rendahnya partisipasi dalam kegiatan
kolektif, serta munculnya perilaku
kontra-produktif menunjukkan adanya
tantangan serius dalam manajemen
sumber daya manusia di sekolah. Jika
kondisi ini tidak segera diatasi, maka
tujuan peningkatan mutu pendidikan
dasar akan sulit tercapai. Dalam hal ini,
kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan di  tingkat satuan
pendidikan dituntut untuk mampu
menerapkan gaya kepemimpinan
yang dapat menginspirasi, memotivasi,
dan mendorong guru agar lebih
berkomitmen dalam menjalankan

perannya. Gaya kepemimpinan

transformasional yang berorientasi
pada pemberdayaan guru, penciptaan
visi bersama, serta penguatan budaya
organisasi diyakini dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan kinerja
guru.

Selain itu, pelatihan guru yang
berkesinambungan menjadi
instrumen penting untuk memperkuat
kompetensi dan  profesionalisme
mereka. Tanpa adanya pelatihan yang
relevan, guru cenderung terjebak
pada rutinitas dan kesulitan
beradaptasi dengan tuntutan baru,
baik yang Dbersifat administratif
maupun pedagogis. Sementara itu,
budaya organisasi sekolah yang
kondusif dapat mendorong terciptanya
ikim kerja positif, membangun
solidaritas  antar  guru, serta
mengurangi perilaku kontra-produktif
yang dapat merugikan lingkungan
sekolah.

Dengan demikian, hasil pra-
penelitian ini semakin menegaskan
urgensi perlunya kajian mendalam
mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional
kepala sekolah, pelatihan guru, dan
budaya organisasi terhadap kinerja
guru di sekolah dasar negeri. Variasi
kinerja guru di sekolah dasar negeri di
menandakan

Serpong adanya
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persoalan manajerial dan organisasi
yang harus segera diatasi. Penelitian-
penelitian terdahulu memang sudah
membahas pengaruh kepemimpinan
transformasional, pelatihan, dan
budaya organisasi, tetapi sebagian
besar dilakukan secara parsial dan
dalam konteks yang berbeda. Oleh
karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan
gambaran empiris yang lebih
komprehensif mengenai hubungan
ketiga faktor tersebut dengan kinerja
guru pada konteks sekolah dasar
negeri di wilayah perkotaan yang
berkembang pesat.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada integrasi tiga variabel utama
yakni kepemimpinan transformasional
kepala sekolah, pelatihan guru, dan
budaya organisasi yang dianalisis
secara simultan terhadap kinerja guru.
Penelitian  sebelumnya  sebagian
besar hanya menyoroti dua variabel
atau  dalam konteks  jenjang
pendidikan lain, sedangkan penelitian
ini berfokus pada sekolah dasar
negeri di Kecamatan Serpong, yang
relatif masih jarang dikaji. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya
melengkapi literatur yang sudah ada,
tetapi juga menghadirkan kontribusi

baru berupa bukti empiris lokal yang

dapat dijadikan  rujukan  untuk
pengembangan kebijakan maupun
praktik manajemen pendidikan dasar
di Indonesia.

Berdasarkan pemaparan diatas
judul penelitian ini adalah kinerja guru
berbasis gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah,
pelatihan guru dan budaya organisasi
(studi empiris pada sekolah dasar
negeri di daerah kecamatan serpong
kota Tangerang Selatan). Hambatan
kinerja guru di SD Negeri di daerah
kecamatan Serpong terjadi pada
penyelesaian tugas, perilaku
kewargaan, dan perilaku kontra-
produktif. Masalah ini diduga kuat
dapat diatasi melalui peningkatan
kepemimpinan transformasional
kepala sekolah, pelatihan guru, dan
budaya organisasi sekolah. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
menguji pengaruh simultan ketiga
faktor kunci tersebut terhadap kinerja
guru SD Negeri Serpong untuk
menemukan solusi manajerial dan

meningkatkan kualitas pendidikan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
Penelitian

asosiatif. dengan

pendekatan kuantitatif bertujuan untuk
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menguji  teori, membangun fakta

menunjukkan  hubungan ataupun
pengaruh serta perbandingan antar
variabel  kemudian = memberikan
deskripsi statistik, menaksir dan
meramalkan hasilnya. Hasil penelitian
ini akan dapat digunakan untuk
membangun suatu teori yang dapat
berfungsi untuk menjelaskan,
memprediksi, dan mengontrol suatu
gejala. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh
variabel independen pada penelitian
ini yaitu Kepemimpinan
Trasformasional, Pelatihan Guru, dan
Budaya Organisasi, Terhadap Kinerja
Guru di Sekolah Dasar Kecamatan
Serpong Kota Tangerang Selatan.
Populasi penelitian ini hanya
guru di Sekolah Dasar Kecamatan
Serpong Kota Tangerang Selatan.
Berikut data distribusi guru di Serpong

Kota Tangerang Selatan :

Tabel 2. Distribusi Guru di Sekolah Dasar
Kecamatan Serpong Kota Tangerang

Selatan
Nama Sekolah Jumiah
Guru
UPTD SDN Rawa Mekar 15
Jaya
UPTD SDN Rawa Buntu 01 38
UPTD SDN Rawa Buntu 02 15
UPTD SDN Rawa Buntu 03 38
UPTD SDN Ciater 1 23
UPTD SDN Ciater 2 31
Jumlah 160

Sumber : Data dapodikdasmen Tahun 2025

Jumlah populasi penelitian
adalah 160 guru yang terdiri dari 6
Sekolah Sekolah Dasar Kecamatan
Serpong Kota Tangerang Selatan.
Dari jumlah populasi 160 guru
tersebut dilakukan pengambilan data
dengan metode Random Sampling.
Hildawati, dkk (2024), menjelaskan
bahwa metode random sampling
adalah teknik pengambilan sampel
secara acak dari populasi yang
lengkap, di mana setiap anggota
populasi memiliki peluang sama untuk
Prosedur  ini

terpilih. meliputi

penyusunan kerangka sampel
(sampling frame), penentuan metode
pemilihan acak (seperti undian atau
program komputer), dan penerapan
prosedur tersebut untuk menghasilkan
sampel yang representatif, valid, dan
minim bias dalam pengambilan
sampel.

Berikut ini tabel sebaran
sampel di Sekolah Dasar Kecamatan

Serpong Kota Tangerang Selatan :

Tabel 3. Jumlah Sebaran Sampel
Penelitian
Sekolah Pembulatan

sampel
UPTD SDN Rawa 11
Mekar Jaya
UPTD SDN Rawa
Buntu 01
UPTD SDN Rawa
Buntu 02
UPTD SDN Rawa
Buntu 03

27

11

27
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UPTD SDN Ciater 1 16
UPTD SDN Ciater 2 22
Jumlah 114

Sumber : Data diolah peneliti

Pada penelitian ini yaitu di
Sekolah Dasar Kecamatan Serpong
Kota Tangerang Selatan. Total jumlah
sebaran sampel penelitian dari 6
sekolah yaitu 114 guru. Data yang
diperoleh dari penelitian ini
merupakan data primer. Data primer
adalah data dari penyebaran

kuesioner kepada sejumlah
responden vyaitu guru di Sekolah
Dasar Kecamatan Serpong Kota
Tangerang Selatan. Data primer
merupakan sumber data yang
didapatkan langsung dari keadaan
sebenernya sumber berasal atau
pihak yang diteliti. Kuesioner/angket
menggunakan Skala Rating yang
disebarkan secara langsung kepada
responden.

Seluruh penyajian analisis data
pada penelitian ini menggunakan
program SPSS versi 27. Penelitian ini
diuji dengan beberapa uji statistik
terdiri dari uji statistik deskriptif, uji
coba instrumen, uji asumsi klasik dan

uji hipotesis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini akan dijelaskan
mengenai analisis dan pembahasan
hasil pengolahan data penelitian yaitu
pengaruh Kepemimpinan
transformasional (X1), Pelatihan guru
(X2) dan Budaya Organisasi (X3)
terhadap Kinerja Guru (Y) di SD
Negeri Kecamatan Serpong.

Hasil penelitian ini akan dipaparkan
secara berurutan mulai dari deskripsi

data hasil penelitian, pengujian

persyaratan  analisis, pengujian
hipotesis, pembahasan hasil
penelitian dan diakhiri dengan

keterbatasan penelitian.
Pada variabel kinerja guru (Y), hasil
analisis data terhadap 114 responden
didapatkan nilai rata-rata (mean)
sebesar 166,83, nilai median sebesar
166,50, nilai modus sebesar 166,50,
nilai simpangan baku (standard
deviation) sebesar 5,045, dan nilai
varian sebesar 25,450. Selain itu,
diperoleh nilai rentang (range)
sebesar 27, dengan skor terendah
(minimum) sebesar 153 dan skor
tertinggi (maximum) sebesar 180.
Pada variabel kepemimpinan
transformasional (X1) hasil analisis
data terhadap 114

didapatkan nilai rata-rata (mean)

responden

sebesar 165,47, nilai median sebesar
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166, nilai modus sebesar 166, nilai
simpangan baku (standard deviation)
sebesar 4,362, dan nilai varian
sebesar 19,030. Selain itu, diperoleh
nilai rentang (range) sebesar 23,
dengan skor terendah (minimum)
sebesar 153 dan skor tertinggi
(maximum) sebesar 176.

Pada variabel pelatihan guru (X2)
hasil analisis data terhadap 114
responden didapatkan nilai rata-rata
(mean) sebesar 165,70, nilai median
sebesar 166,00, nilai modus sebesar
166, nilai simpangan baku (standard
deviation) sebesar 4,597, dan nilai
varian sebesar 21,132. Selain itu,
diperoleh nilai rentang (range)
sebesar 26, dengan skor terendah
(minimum) sebesar 150 dan skor
tertinggi (maximum) sebesar 176.

Pada variabel budaya organisasi
(X3) hasil analisis data terhadap 116
responden, didapatkan nilai rata-rata
(mean) sebesar 165,04, nilai median
sebesar 165,00, nilai modus sebesar
167, nilai simpangan baku (standard
deviation) sebesar 4,643, dan nilai
varian sebesar 19,743. Selain itu,
diperoleh nilai rentang (range)
sebesar 22, dengan skor terendah
(minimum) sebesar 154 dan skor

tertinggi (maximum) sebesar 176.

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang
terkumpul berdistribusi normal atau
tidak. Dengan uji normalitas akan
diketahui sampel yang diambil berasal
dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas

menggunakan rumus liliefors. Berikut

hasilnya.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data
Variabel Sig Ket

Y 0.200 Normal

X1 0.165 Normal

X2 0.200 Normal

X3 0.081 Normal
Dari  hasil  keseluruhan  uji

normalitas menunjukkan pola yang
konsisten. Semua untuk persamaan
regresi variabel kinerja guru (Y) atas
kepemimpinan transformasional (X1),
pelatihan guru (X2), dan budaya
organisasi (X3) berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Hal ini
menunjukkan bahwa persyaratan
normalitas dalam analisis regresi
linear untuk seluruh  hubungan
variabel yang diuji telah terpenuhi.
Rangkuman  uji  homogenitas
varians kelompok data dengan
menggunakan uji Bartlett tertuang

pada tabel berikut :
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Tabel 5. Rangkuman Uji Homogenitas
Varians Data

Pengelopomkan df y?hing Kesimpulan

data
Variabel Y atas 5 1,527 Populasi
Xi Homogen
Variabel Yatas 5 1,904 Populasi
X Homogen
Variabel Y atas 5 0,825 Populasi
X3 Homogen

Sumber data : Diolah menggunakan SPSS
Versi 27

Hipotesis Penelitian pertama
adalah terdapat hubungan positif
Kepemimpinan Transformasional (X1)

terhadap Kinerja Guru (Y).
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, menunjukkan bahwa

terdapat hubungan positif dan sangat
signifikan Kepemimpinan
Transformasional  (X1) terhadap
Kinerja Guru (Y) dengan model
penelitian Y = -8,304 + 1,058X1.
Koefisien fungsional variabel
Kepemimpinan Transformasional (X1)
adalah sebesar 1,058 yang memiliki
arah positif. Hasil penelitian ini berarti
jika Kepemimpinan Transformasional
(X1) mengalami peningkatan satu
satuan, maka Kinerja Guru (Y)
diprediksi akan mengalami
peningkatan sebesar 1,058 pada
konstanta -8,304.
Kekuatan hubungan antar
variabel ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,915,

yang berarti terdapat hubungan yang

sangat kuat antara Kepemimpinan
Transformasional dengan Kinerja
Guru. Selain itu, berdasarkan nilai
koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,838, dapat disimpulkan
bahwa kontribusi atau pengaruh
Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kinerja Guru adalah sebesar
83,8%, sedangkan sisanya sebesar
16,2% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model ini.

Tingkat signifikansi pengaruh
ini dibuktikan dengan nilai thitung
sebesar 24,038 dengan angka
signifikansi (Sig.) sebesar < 0,001.
Karena nilai signifikansi jauh lebih
kecil dari 0,05 (< 0,05), maka
hubungan tersebut dinyatakan sangat
signifikan secara statistik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga dalam penelitian ini
diterima.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan yang ditulis oleh Aldi Friyatna
Dira dengan judul “Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan GICI| Business”. Temuan

penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan
signifikan kepemimpinan

transformasional terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi
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Y = 26,765 + 0,615X1. Besarnya
pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja
karyawan sebesar 34,1%. Hal ini
berarti bahwa kinerja karyawan
ditentukan oleh kepemimpinan
transformasional. Kepemimpinan
transformasional yang baik akan
meningkatkan kinerja karyawan, dan
sebaliknya jika kepemimpinan
transformasional rendah maka kinerja
karyawan juga rendah.

Hipotesis Penelitian kedua
menunjukan, terdapat hubungan
positif Pelatihan Guru (X2) terhadap
Kinerja Guru (Y). Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis, menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan
sangat signifikan Pelatihan Guru (X2)
terhadap Kinerja Guru (Y) dengan
model penelitian Y = 4,291 + 0,981X2.

Koefisien fungsional variabel
Pelatihan Guru (X2) adalah sebesar
0,981 yang memiliki arah positif. Hasil
penelitian ini berarti jika Pelatihan
Guru (X2) mengalami peningkatan
satu satuan, maka Kinerja Guru (Y)
diprediksi akan mengalami
peningkatan sebesar 0,981 pada
konstanta 4,291.

Kekuatan hubungan antar
variabel ini ditunjukkan oleh nilai

koefisien korelasi (R) sebesar 0,894,

yang berarti terdapat hubungan yang
sangat kuat antara Pelatihan Guru
dengan Kinerja Guru. Selain itu,
berdasarkan nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar
0,799, dapat disimpulkan bahwa
kontribusi atau pengaruh Pelatihan
Guru terhadap Kinerja Guru adalah
sebesar 79,9%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model ini.

Tingkat signifikansi pengaruh
ini dibuktikan dengan nilai thitung
sebesar 21,097 dengan angka
signifikansi (Sig.) sebesar < 0,001.
Karena nilai signifikansi jauh lebih
kecil dari 0,05, maka hubungan
tersebut dinyatakan sangat signifikan
secara statistik. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian ini diterima.

Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siti
Hinda Syah, Naufal Affandi, dan
Umalihayati yang berjudul “Pengaruh
Kompetensi dan Pelatihan Terhadap
Kinerja Guru Melalui Motivasi pada
Sekolah Dasar Swasta di Kabupaten
Temuan

Serang”. penelitian

menunjukkan bahwa pengaruh
pelatihan (X2) terhadap kinerja guru
(2). Nilai p sebesar 0,000 lebih kecil

dari 0,05 dan nilai T statistik sebesar
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6,345 lebih besar dari 1,96,
berpengaruh signifikan. Berdasarkan
hasil perhitungan regresi linear
berganda terhadap pendidikan dan
pelatihan diperoleh signifikansi t
0,038< sig a 0,05 maka Ha ditolak
artinya pendidikan dan pelatihan
mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap kinerja guru.

Hipotesis Penelitian ketiga
adalah terdapat hubungan positif
Budaya Organisasi (X3) terhadap
Kinerja Guru (Y). Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis, menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan
sangat signifikan Budaya Organisasi
(X3) terhadap Kinerja Guru (Y)
dengan model penelitian Y = 13,803 +
0,927 X3.

Koefisien fungsional variabel
Budaya Organisasi (X3) adalah
sebesar 0,927 yang memiliki arah
positif. Hasil penelitian ini berarti jika
Budaya Organisasi (X3) mengalami
peningkatan satu satuan, maka

Kinerja Guru (Y) diprediksi akan

mengalami  peningkatan  sebesar
0,927 pada konstanta 13,803.
Kekuatan hubungan antar

variabel ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,853,
yang berarti terdapat hubungan yang
sangat kuat antara Budaya Organisasi

dengan Kinerja Guru. Selain itu,
berdasarkan nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar
0,728, dapat disimpulkan bahwa
kontribusi atau pengaruh Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Guru
adalah sebesar 72,8%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Tingkat signifikansi pengaruh
ini dibuktikan dengan nilai thitung
sebesar 17,325 dengan angka
signifikansi (Sig.) sebesar < 0,001.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, maka

dinyatakan sangat signifikan secara

hubungan tersebut

statistik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama
dalam penelitian ini diterima.

Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Nurul Setiyaningsih,
Ibnu Khajar, dan Nurhidayati dengan
judul “Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Guru Dengan
Kepuasan Kerja Sebagai Variabel
Intervening (Studi Kasus pada SMA
Negeri 10 Semarang)’. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa
budaya organisasi tidak berdampak
langsung secara signifikan terhadap
kinerja guru. Ini bisa ditunjukkan
dengan adanya nilai koefisien sebesar
0,202, nilai t-hitung sebesar 1,542,

dan nilai signifikansi 0,129 (> 0,05).
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Artinya, secara statistik, budaya
organisasi tidak berpengaruh secara
langsung yang signifikan terhadap
peningkatan kinerja Guru di SMA
Negeri 10 Semarang

Hipotesis Penelitian keempat
adalah terdapat hubungan positif
antara Kepemimpinan
Transformasional (X1), Pelatihan
Guru (X2), dan Budaya Organisasi
(X3) secara bersama-sama dengan
Kinerja Guru (Y). Berdasarkan hasil
pengujian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan sangat
signifikan antara ketiga variabel
tersebut dengan Kinerja Guru (Y)
yang ditunjukkan oleh nilai F hitung
sebesar 273,256 dengan tingkat
signifikansi < 0,001.

Model regresi yang dihasilkan
adalah Y =-15,983 + 0,516 X1 + 0,372
X2 + 0,217 X3. Koefisien korelasi
ganda (R) adalah sebesar 0,939 yang
menunjukkan hubungan yang searah
(positif) dan sangat kuat. Nilai R
Square sebesar 0,882 menunjukkan
bahwa 88,2% variasi Kinerja Guru
dipengaruhi oleh ketiga variabel
tersebut secara bersama-sama.

Hal ini berarti, setiap
peningkatan satu satuan pada
Kepemimpinan Transformasional

akan meningkatkan Kinerja Guru

sebesar 0,516, peningkatan satu
satuan Pelatihan Guru meningkatkan
kinerja sebesar 0,372, dan
peningkatan satu satuan Budaya
Organisasi meningkatkan kinerja
sebesar 0,217, dengan asumsi

variabel lainnya tetap (konstan).

E. Kesimpulan

Berdasarkan masalah penelitian
yang telah dirumuskan dan hasil
penelitan yang telah dilakukan,
penulis mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif antara
Kepemimpinan Transformasional
dengan Kinerja Guru,

menunjukkan bahwa dengan

meningkatnya Kepemimpinan
Transformasional, meningkat pula
Kinerja Guru.

2. Terdapat pengaruh positif antara
Pelatihan Guru dengan Kinerja
Guru, menunjukkan bahwa
dengan meningkatnya Pelatihan
Guru, meningkat pula Kinerja
Guru. . Pengaruh Budaya
Organisasi (X3) Terhadap Kinerja
Guru (Y)

3. Terdapat pengaruh positif antara
Budaya

Organisasi  dengan

Kinerja  Guru, menunjukkan

bahwa dengan meningkatnya
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4.

Budaya Organisasi, meningkat
pula Kinerja Guru.

Terdapat pengaruh positif antara
Kepemimpinan Transformasional
(X1), Pelatihan Guru (X2), dan
Budaya Organisasi (X3) dengan
Kinerja  Guru, menunjukkan
bahwa dengan meningkatnya
ketiga variabel tersebut secara
bersama-sama, meningkat pula

Kinerja Guru.
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